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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meatkeyk kualitas
sumber daya manusia suatu negara termasuk sumperntEnusia bangsa
Indonesia, faktor pendidikan merupakan salah saiof yang sangat penting
bagi suatu negara untuk memajukan negara tersggmgan pendidikan yang
baik dan bermutu diharapkan terciptanya sumber dam@usia yang unggul
dan mampu memajukan bangsanya dimasa depan selbaggaa tersebut
bisa bersaing dengan negara-negara lain.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah danada pada
tingkat bawah dibandingkan dengan negara-nagaraliasia. Hal ini sesuai
dengan data survei Political and Economic Risk Ghast (PERC), kualitas
pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-IPl@anegara di Asia.
Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Data ylagorkanThe World
Economic Forum Swedia (2000), senada dengan pernyataan tersebut Badan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk bidang giadi, United Nation
Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) menunjukkan,
peringkat Indonesia dalam hal pendidikan turun B&8rmenjadi 62 di antara
130 negara di dunia. Indonesia pada saat ini betadeutan ke-65 dari 128
negara atau kembali turun tiga peringkat. (Dataetaut diliris pada tahun

2007 oleh UNESCO). Keadaan tersebut membuat Ingodésdapkan pada



tantangan besar untuk mengatasi masalah pendigiéag menjadi bagian
integral dalam pembangunan Bangsa Indonesia. Depgadidikan yang
berkualitas maka akan melahirkan sumber daya manysig unggul dan
mampu membangun bangsa ini lebih baik dan bisgasegj@ngan negara-
negara maju.

Mengamati data diatas tentang rendahnya pendidikandonesia,
banyak faktor yang menghambat perkembangan pedidik Indonesia
diantaranya adalah pendidikan yang belum sepenuhlmgmanfaatkan
kehadiran teknologi. Pada saat sekarang ini per&agdn teknologi sudah
semakin pesat di berbagai bidang kehidupan taked¢eddi di bidang
pendidikan. Hampir sebagian besar negara-negarai mmgmanfaatkan
teknologi dalam bidang pendidikan untuk mempermudaByarakat mereka
mengakses pendidikan yang tidak lagi terbatasi oledng dan waktu.
Dengan hal tersebut pemerataan pendidikan akaaks$aria dan tercapai
pendidikan bagi semua orang.

Departemen Pendidikan Nasional berusaha mengejartikggalan
kita dalam bidang teknologi dengan diadakan Mat&j&an Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai mata pekjawajib di sekolah
mulai dari tingkat dasar sampai tingkat menengaataMpelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi diajarkan sebagai salatu saata pelajaran
keterampilan yang pelaksanaannya dapat dilakuk@araeterpisah atau

bersama-sama dengan mata pelajaran keterampitenydai



Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasid® jenjang
SMP/MTs mencakup penguasaan keterampilan kompumensip kerja
berbagai jenis peralatan komunikasi dan cara mestgler mengelola dan
mengkomunikasikan informasi. Mata pelajaran iniupakan kelanjutan dari
pengenalan Teknologi Informasi dan Komunikasi y#elgh diperoleh pada
jenjang Sekolah Dasar sekaligus menjadi dasar pefae Teknologi
Informasi dan Komunikasi.

Salah satu standar kompetensi mata pelajaran Taknbiformasi
dan Komunikasi berdasarkan Kurikulum Tingkat SatuRendidikan di
tingkat SMP/MTs adalah mampu menggunakan peranigkatk pengolah
kata untuk menyajikan informasi. Perangkat lunakgydiasa digunakan
adalahMicrosoft Word.

Standar kompetensi tersebut berperan sebagai tumag harus
dicapai oleh siswa kelas VIII SMP/MTs pada semedteDalam proses
belajar mengajar, upaya mencapai tujuan terseblibatiean komponen-
komponen pembelajaran, yaitu isi/materi, metode dianedan evaluasi.
Masing-masing komponen tersebut saling terkait siEling mempengaruhi
satu sama lain.

Pendekatan dan Model pembelajaran sebagai salahksatponen
pembelajaran memiliki peranan dalam upaya pencapaian pembelajaran.
Penggunaan pendekatan pembelajaran dapat membantu ngencapai

standar kompetensi yang telah ditetapkan dan depgyaggunaan pendekatan



pembelajaran yang tepat akan membuat proses betegagajar menjadi
lebih menyenangkan dan siswa cendrung aktif.

Materi tentangMicrosoft Word adalah materi yang besifat aplikatif,
dan pencapaian kompetensi siswa lebih banyak befsterampilan, dalam
proses pembelajaran matdficrosoft Word harus menggunakan pendekatan
pembelajaran yang mampu menunjang proses pemiagiajang efektif dan
membuat siswa tidak hanya mengerti teori saja itdigga mempraktekan
bahkan menggunakannnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakanh saatu
pendekatan pebelajaran yang dapat digunakan dadarbgsajaran teknologi
informasi dan komunikasi, penggunaan pendekatanekstual diharapkan
dapat membantu dalam proses pencapaian kompeisnsi gang bersifat
keterampilan mengoprasikan perangkat lunak pengdkaita, dalam
pendekatan pembelajaran kontekstual tidak hanyacakep aspek kognitif
saja tetapi mencakup seluruh aspek hasil belajau, yeognitif, afektif dan
psikomotor dan membuat pembelajaran lebih bermakdengan
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidsgari-hari siswa.

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan fkdretajar yang
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yajgrkhnnya dengan
kehidupan nyata yang dialami siswa dan mendorosgasiuntuk dapat
mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupanridetrta Seperti
dikatakan Nurhadi (Rusman , 2008:170) tentang p&ajaran kontekstual

Pendekatan kontekstual (contekstual teaching andrnitey)
merupakan konsep belajar yang dapat membantu gengaitkan antara



materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nge&a dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yandikoliya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai and@diarga dan
masyarakat.

Dalam pembelajaran kontekstual ada delapan komppakok yang
membangun pendekatan pembelajaran tersebut yangputhel making
meaningful connections, doing significan work, self-regulated learning,
collaborating, critical and creative thinking, nurturing the individual,
reaching high standar, using authentic assessment. Johnson B. Eline (
Rusman, 2008 : 174). Komponen-komponen tersebuttdapenunjang
pembelajaran khususnya pembelajaran TIK pada pbleblasanMicrosoft
Word yang bersifat aplikatif dan sangat berhubungam @eagan kegiatan
sehari-hari yang dilakukan siswa, dengan pembalajd&ontekstual siswa
akan lebih mudah memahami materi yang diberikaim gjeru dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan  pendekatan  pembelajaran  kontekstual k untu
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi gsdintepat karena
sesuai dengan karakteristik pembelajaran TIK yangpntum dalam panduan
pengembangan silabus Teknologi Informasi dan Kokasniyaitu :

a. Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan keteygan
menggunakan komputer meliputi perangkat keras @aangkat lunak.
Namun demikian Teknologi Informasi dan Komunikadiak sekedar
terampil, tetapi lebih memerlukan kemampuan intelalk

b. Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi berupm#etema esensial,
aktual serta global yang berkembang dalam kemajekmologi pada
masa kini, sehingga mata pelajaran Teknologi In&sim dan

Komunikasi merupakan pelajaran yang dapat mewarekiembangan
perilaku dalam kehidupan.



c. Tema-tema esensial dalam Teknologi Informasi danmiiukasi
merupakan perpaduan dari cabang-cabang limu KompJetematik,
Teknik Elektro, Teknik Elektronika, TelekomunikaSijbernetika dan
Informatika itu sendiri. Tema-tema esensial tersdimrkaitan dengan
kebutuhan pokok akan informasi sebagai ciri abageéderti pengolah
kata,spreadsheet, presentasi, basis data, Intnet- mail. Tema-tema
esensial tersebut terkait dengan aspek kehidugeamideari.

d. Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi dikembkag dengan
pendekatan interdisipliner dan  multidimensional. kddakan
interdisipliner karena melibatkan berbagai disiplmu, dan dikatakan
multidimensional karena mencakup berbagai aspek idipan
masyarakat.

Berdasarkan pengamatan Peneliti selama melaksanBkagram
Latihan Profesi (PLP) di salah satu SMP Negeri diakBandung masih
banyak guru yang menggunakan pendekatan pembaelajamavensional,
penyampaian materi hanya dengan ceramah dan pasiissiswa dalam
pembelajaran sangat kurang sehingga siswa cendgrasifj begitu juga
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiikguru hanya
menggunakan pendekatan pembelajaran konvensionaislaa kurang aktif
dalam proses pembelajaran sehingga materi yanghgdaskan kurang bisa
dipahami oleh siswa. Tidak adanya kesempatan sisiuk membangun dan
mengembangkan pengetahuannya karena penggunaan ekatamd
pembelajaran yang kurang inovatif menjadikan sikwrang paham terhadap
hasil belajar yang harus mereka capai dan mateg yeereka pelajari.

Seringnya menggunakan metode ceramah, berartintygd belajar
kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan ahnpsikomotor dan

afektif. Sedangkan ranah psikomotor dan afektifajugemiliki nilai yang

sangat berarti bagi kehidupan siswa. Oleh karenadiharapkan dari suatu



kegiatan belajar mengajar mendapatkan hasil beygag mencakup ranah
kognitif,afektif,dan psikomotor.

Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstualm dafata
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dilpken dapat
Meningkatkan hasil belajar siswa aspek psikomotweka dalam pendekatan
pembelajaran kontekstual terdapat komponen-kompgarg sesuai dengan
karakteristik Mata Pelajaran Teknologi Informasi ndakomunikasi.
Pengalaman belajar yang dikaitkan dengan kehidumahari-hari
memudahkan siswa dalam mengaplikasikan keteramgitanputer yang
telah mereka pelajari. Sehingga aspek psikomotog yharapkan muncul
dari siswa akan benar-benar mereka terapkan dataidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian yang relevan tentang keefektganggunaan
pembelajaran kontekstual dengan mengacu kepad&hhagi yang telah
teruji secara empirik diantaranya, Permasih (2003)am tesisnya
Pembelajaran Kontekstual di Sekolah Dasar (Stugi Kadak Penerapan
Pembelajaran Kontekstual Topik Pengangkutan dan uftdkasi dalam
Bidang Studi lImu Pengetahuan Sosial pada Siswask®l SDPN UPI).
Mengatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan npaofebelajaran
kontekstual terhadap kualitas pembelajaran IPSnMgriah (2003) dalam
skripsinya : Upaya peningkatan kualitas pembelajé@ains Biologi dalam
KBK melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstualn{€astual Teaching
and Learning). (Penelitian Tindakan Kelas pada &ikwlas 1 SLTP Negeri

21 Bandung). Mengatakan bahwa Adanya peningkatalit&s belajar Sains



biologi dalam KBK dengan menggunakan Pendekatan bBkjaran

Kontekstual. Irfan (2010) dalam skripsinya : Pengamodel pembelajaran
berbasis masalah kontekstual terhadap peningkatsihbdelajar siswa dalam
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. nigegakan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah kontekstu&tifetkgunakan pada
mata pelajaran TIK di SMA.

Penelitian tentang pendekatan pembelajaran kontksidah banyak
dilakukan seperti uraian diatas, dari beberapa |p@ame pendekatan
pembelajaran kontekstual yang pernah dilakukan gsababesar peneliti
hanya membahas implementasi pembelajaran kontékstaa mulai
perencanaan sampai tahap pelaksanaan dan sedikitbahas tentang
pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual wgwhladsil belajar yang
meliputi tiga ranah, kognitf ,afektif dan psikomotd®embahasan tentang
pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual tgphladsil belajar siswa
sebagian besar hanya terbatas pada aspek kogmdif sedangkan aspek
afektif dan psikomotor belum dibahas secara lelmku$. Bertolak dari
pembahasan tersebut dan rekomendasi dari penelitialtulu tentang
perlunya diadakan penelitian pendekatan pembefajéntekstual lebih
fokus lagi dan dalam mata pelajaran yang lain nyadaulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang pendekatan pembedaj&ontekstual

Untuk menghindari kesamaan dengan peneliti terdamaka dalam

penelitian pendekatan pembelajaran kontekstugbenulis lebih fokus pada



pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual tgphladsil belajar siswa

aspek psikomotor.

Berdasarkan semua pernyataan diatas, maka diperkuatu kajian
yang cukup mendalam mengenai pengaruh penggunaaelsan
pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajarasttomain psikomotor dan
dibandingkan dengan penggunaan pendekatan pembalgjang selama ini
digunakan guru disekolah. Dalam penelitian ini, gdéinmencoba mengkaji
“Pengaruh  Penggunaan pendekatan Pembelajaran KamEkTerhadap
Hasil Belajar Siswa Domain Psikomotor Pada MataajBedn Teknologi

Informasi dan Komunikasi.

Rumusan M asalah

Rumusan masalah umum dari penelitian ini yaitu, kapaterdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan pada rasskomotor antara siswa
yang menggunakan pendekatan pembelajaran konteklstugan siswa yang
menggunakan pendekatan teori dan praktek pada Ritgaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi

Sedangkan Rumusan Masalah Khusus dari penelitigaiin:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang gignifpada ranah
psikomotor aspek respon terbimbifgyided response) antara siswa yang

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstugldesiswa yang



10

menggunakan pendekatan teori dan praktek pada pedggaran TIK
pokok bahasan Menu dan Ikon Pokdicrosoft Word

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang gignifpada ranah
psikomotor aspek respon komplgksmplex overt response) antara siswa
yang menggunakan pendekatan pembelajaran konteldg#ngan siswa
yang menggunakan pendekatan teori dan praktek patipelajaran TIK

pokok bahasan Menu dan Ikon PoWdicrosoft Word

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetaperbedaan
hasil belajar yang signifikan pada ranah psikomatotara siswa yang
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstuajadesiswa yang
menggunakan pendekatan teori dan praktek pada petdgran Teknologi

Informasi dan Komunikasi

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang fégni pada ranah
psikomotor aspek respon terbimbifgyided response) antara siswa yang
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstugldesiswa yang
menggunakan pendekatan teori dan praktek pada pedggaran TIK
pokok bahasan Menu dan Ikon PoWdicrosoft Word

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang fégni pada ranah
psikomotor aspek respon komplgksmplex overt response) antara siswa

yang menggunakan pendekatan pembelajaran konteldgngan siswa
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yang menggunakan pendekatan teori dan praktek patiapelajaran TIK

pokok bahasan Menu dan Ikon PoWkdicrosoft Word

D. Manfaat Penditian

1.

Manfaat penelitian secara teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberi sungzan pemikiran

atau bahan kajian terhadap perkembangan ilmu pamggt khususnya ilmu

pendidikan dan pengembangan pendekatan pembel&anéekstual sebagai

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkérbbkgar siswa.

2.

a.

Manfaat penelitian secara praktis

Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapahambah wawasan dan
pengetahuan tentang pendekatan pembelajaran y@atgligunakan untuk
pembelajaran TIK, salah satunya pendekatan penaba&takontekstual.
Bagi jurusan, adanya masukan untuk mengembangkamlekatan-
pendekatan pembelajaran dan memberikan pengatabrssebut kepada
intansi-intansi pendidikan seperti sekolah.

Bagi guru mata pelajaran TIK, adanya masukan tgntamanfaat
penggunaan pendekatan pembelajaran dalam matarpelaJIK yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Bagi sekolah, adanya masukan tentang pendekatabetsgaran yang

dapat digunakan dalam pembelajaran TIK.
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E. Definisi Oprasional

1. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam ppes#selajaran TIK
selama penelitian, penggunaan pendekatan pemiaglajkontekstual
diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswmailo psikomotor,
pendekatan pembelajaran kontekstual adalah perteambelajaran
yang menghubungkan materi pembelajaran dengant&agian masalah-
masalah yang nyata, yang sering dihadapi siswamd&ehidupannya
sehari- hari.

2. Hasil Belajar Domain Psikomotor
Hasil belajar domain psikomotor dalam penelitiandipandang sebagai
kemampuan siswa pada ranah psikomotor yang bereaperaknpilan
khususnya aspek respon terbimbirfguided response) dan respon
kompleks (complex Overt Response) siswa dalam mata pelajaran TIK
pokok bahasan Menu dan Ikdficrosoft Word

3. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Merupakan mata pelajaran yang menjadi salah sata peajaran yang
harus dipelajari oleh siswa kelas VIlII. Pokok bamagang dibahas dalam
penelitian ini adalah penggunaan menu dan ikon lpgkogram pengolah

kata.
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4. Pendekatan Teori dan Praktek
Pendekatan pembelajaran yang biasa digunakan oleln dalam
pembelajaran sehari-hari di SMPN 26 Bandung, dapmmelitian ini

pendekatan teori dan praktek digunakan di kelagrébn

F. Asums
Setelah adanya rumusan permasalahan yang jelaanwjan manfaat
penelitian selanjutnya peneliti perlu mengungkapkaaomsi atau anggapan
dasar yang kuat tentang kedudukan permasalahan drangkat. Arikunto
(2006:65) menulis bahwa menurut Winarno Surakhmdadymsi adalah
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannyaridi@ oleh penyelidik”.
Asumsi ini diperlukan sebagai dasar pengembangata$an teori di dalam
pelaporan hasil penelitian. Berikut asumsi yangakiiyi oleh peneliti dalam
penelitian ini:
1. Pendekatan pembelajaran merupakan bagian dari kwmpo
pembelajaran yang dapat menunjang tercapainyantpembelajaran
2. Pendekatan pembelajaran kontekstual akan terlaksimgan baik
apabila ditunjang dengan sarana dan prasarana ry@ngadai seperti
laboratorium komputer
3. Pendekatan pembelajaran kontekstual diharapkant dapaingkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknolodorinasi dan

Komunikasi
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G. Hipotesis

Seorang peneliti perlu merumuskan jawaban atauatugamentara
yang kebenarannya kelak akan diuji serta menjadiaracdalam proses
penelitian yang dilakukannya. Jawaban atau dugaandisebut sebagai

hipotesis.

Arikunto (2006 : 71) mengemukakan “Hipotesis adaaatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahanastemnpukti melalui data
yang terkumpul ”. Dikatakan sementara karena jawataag diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasaatas fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesisipi@néhi adalah :
1. Hipotesis Umum
a. Hipotesis Nol (H) (u1 = u2)
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang slgmfipada ranah
psikomotor antara siswa yang menggunakan pendekatabelajaran
kontekstual dengan siswa yang menggunakan pendeketai dan
praktek pada Mata Pelajaran Teknologi Informasil§amunikasi
b. Hipotesis Kerja (H) (11 # w2)
Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikatapanah psikomotor
antara siswa yang menggunakan pendekatan penrhaldjantekstual
dengan siswa yang menggunakan pendekatan teorpmdaek pada

Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
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2. Hipotesis Khusus
a. Hipoteisis pertama

1) Hipotesis Nol (H) (u1 = u2)
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang slgnifipada ranah
psikomotor aspek respon terbimbifgyided response) antara siswa
yang menggunakan pendekatan pembelajaran kontekdtngan
siswa yang menggunakan pendekatan teori dan praaet mata
pelajaran TIK pokok bahasan Menu dan Ikon Pdkoér osoft Word

2) Hipotesis Kerja (H) (11 # 1)
Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikamlapaanah
psikomotor aspek respon terbimbifgyided response) antara siswa
yang menggunakan pendekatan pembelajaran kontekdtngan
siswa yang menggunakan pendekatan teori dan praae mata
pelajaran TIK pokok bahasan Menu dan Ikon Pdkoér osoft Word

b. Hipotesis kedua

1) Hipotesis Nol (H) (11 =u2)
Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang slgnifipada ranah
psikomotor aspek respon komplgkemplex overt response) antara
siswa yang menggunakan pendekatan pembelajararekistumdl
dengan siswa yang menggunakan pendekatan teoprdktek pada
mata pelajaran TIK pokok bahasan Menu dan Ikon R dkiar osoft

Word



16

2) Hipotesis Kerja (H) (u1 # 12)
Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikamlapaanah

psikomotor aspek respon komplgkemplex overt response) antara
siswa yang menggunakan pendekatan pembelajararekistumdl
dengan siswa yang menggunakan pendekatan teoprdktek pada
mata pelajaran TIK pokok bahasan Menu dan Ikon R dkiar osoft

Word



